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Penelitian ini mengajukan dua permasalahan pokok, yaitu: Pertama, apa
yang meonyebabkan fledadinys percerajan bagi wanila yang mempuivai
penghasilan sendiri, baik di sekior formal may pun informal? Kedua, apskah
perceralan yang terjadi tersebut terutama didorong oleh kemandirian wanila
secara ekonomi?  Penslillan ini dilskukan di Kolamadya Malang  dengan
mengambil sampel Kecamatan Blmbing. Pertimbangannya Kecamatan ini
merupakan wilayah yang fenomena terjadinya perceraian cukup tinggi di wilayah
Kotamadya Malang. Data dikumpulkan dengan cara survey dengan
menggunakan penyebaran kuesioner. Selain fu dilekukan wawancara mendaiam
pada lima responden. Dats dianalisis dengan secara kusialf dengan
menggunakan tabel silang.

Hasit dari penelitian ini diperoieh temuan sebagal berikut: Perfama,
responden terdiri alas golongan wanita usia produkif, sebagian besar pendidikan
menengah ke bawah, golongan menengah ke bawah dari sudul ekonoml, usia
perkawinan sebagian besar sudah melampayi masa kritis. Kadua, dalam hal
parsepsi teniang perkawinansebaglan besar rsponden menganggap lembaga
parkawinan fu penling, seorang isleri lidak boleh lemah kedudukannya dalam
perkawinan, isler tidek harus berkorban pada suami, tujuan perkawinan bukan
hanya mencari keturunan, kebahagiaan hidup merupeka salah satu tujuan utama
dan secara ideal mereka menginginkan perkawinan itu dapatl langgeng. Keliga,
sebagian responden menunjukkan tingkal kesadaran jender yang lumayan tinggi,
sehingga Keputusan untuk berceral sudah diperhitungkan resikanya dan pasca
perceraian memiiki kemandirian yang tinggi secara ekonom! dan secara sosial
Keempat, penvebab perceraian yang pailing ulama adalah adanya crang keliga
dalam perkewinagn atau suami berselingkuh. Komunikas] yang sssungguhnys
cukup ferbuka tidak dimanfaatkan maksimal, sehingga perceraian fetap terjadi
Kelima, dampak secara ekohpmis selelah lerjadi perceraian tidak bagilu
berpengaruh, namun yang lebih berpengaruh adalah dampak sesial dan
psikclogisnya. Keenam, sebaglan besar responden yang termasuk strata sosisl
menengah ke bawah {ernyala dalam menyikapi terjadinya kelidakadilan jender
dalam perkawinan memilii otonom! dan oforilas yang Kual dalam memuiuskan

parceraian sebagat jalen keluarnya,
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